KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan
berkah, Rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis diberi kesempatan,
kesehatan, serta kemampuan untuk dapat melaksanakan Skripsi dan
menyelesaikan ini dengan baik. Penulisan penelitian skripsi ini dilakukan

dalam rangka memenubhi tugas akhir yang harus ditempuh oleh mahasiswa.

Dengan penyelesaian studi dan penulisan skrispi ini, penulis banyak
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Kepada sahabat saya, Lilis Lisnawati, Yohana Mayledya Devista, Siti
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Veronica, dan Suci Setiawati yang selalu mendengarkan keluh kesah
saya, terima kasih atas dukungan dan semangat yang selalu kalian
berikan. Kehadiran kalian benar-benar membantu saya tetap bertahan
dan terus maju.

Kepada teman-teman seperjuangan kuliah, terutama Annisa Fitri
Widiesta, serta seluruh teman yang tidak dapat saya sebutkan satu per
satu, terima kasih atas kerja keras, kebersamaan, dan semangat yang
selalu kita bagi. Perjalanan ini menjadi lebih berarti karena kita saling
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Kepada teman-teman kost Bayumi, terima kasih atas kebersamaan, canda
tawa, dan dukungan selama ini. Kehadiran kalian membuat hari-hari
terasa lebih menyenangkan dan penuh warna.

Terima kasih kepada sinetron Asmara Gen Z yang secara tidak langsung
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ini. Di tengah padatnya aktivitas dan tekanan akademik, sinetron ini
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pentingnya mengendalikan emosi dan berdiri teguh di atas kaki sendiri.
Seperti yang diungkapkan oleh Harry:
“Setiap orang yang bergantung pada orang lain akan selalu kalah,
maka belajarlah untuk selalu berdiri di kaki sendiri, sebab ketika
luka itu datang, yang mampu menyembuhkan hanya diri kita

sendiri.”

Kalimat ini mengingatkan saya bahwa perjalanan skripsi ini bukan hanya
soal pencapaian akademik, tetapi juga tentang belajar untuk mandiri dan
memperkuat diri. Proses ini mengajarkan saya untuk lebih sabar, lebih
kuat dalam menghadapi tantangan, dan lebih bijaksana dalam menyikapi
tekanan. Saya menyadari bahwa setiap rintangan yang datang adalah
bagian dari proses pertumbuhan, dan pada akhirnya, yang mampu
menyembuhkan rasa lelah dan kesulitan ini adalah diri saya sendiri,
dengan segala keteguhan dan kepercayaan diri yang saya bangun

sepanjang perjalanan ini.

Teti Latifah, ya! Diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya karena
sudah bertanggung jawab menyelesaikan apa yang telah dimulai. Terima
kasih sudah berjuang menjadi yang baik, serta senantiasa menikmati
prosesnya, yang bisa dibilang tidak mudah. Terima kasih sudah bertahan
sejauh ini, meskipun banyak rintangan yang harus dihadapi. Setiap
langkah dan usaha yang telah dilakukan, meskipun penuh tantangan,
semakin mendekatkan saya pada tujuan yang lebih besar. Terima kasih

telah tetap sabar dan terus berusaha meski kadang ragu datang
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menghampiri. Saya bangga dengan apa yang telah dicapai dan merasa
lebih kuat setelah melewati semua perjalanan ini. Semua pengalaman ini
telah memberi pelajaran berharga yang akan terus membawa saya maju,

dengan semangat yang tak pernah padam.

Semoga penelitian skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.
Penulis sadari ini masih jauh dari kata sempurna karena keterbatasan
pengetahuan dan pengalaman yang penulis miliki. Penulis mengharapkan

adanya kritik dan saran yang membangun.
Bandung, Juni 2025

Penulis

Teti Latifah
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